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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa isu-isu global merketing pendidikan serta 

entrepreunership yang ada pada lembaga pendidikan islam yaitu pondok modern gontor 

darussalam ponorogo jawa timur. Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan dengan 

metodologi kualitatif. Dimana hasil analisa dari analisis IFE telah didapatkan  jumlah skor faktor 

kekuatan sebesar 2,76 dan jumlah skor faktor kelemahan sebesar 0,24. Selanjutnya mengenai 

analisis EFE telah didapatkan jumlah skor peluang sebesar 2,42 dan jumlah skor faktor tantangan/ 

ancaman sebesar 1.71. Artinya konsep marketing pendidikan islam dan entrepreunersip yang di 

terapkan oleh pondok gontor memiliki peluang dalam mengembangkanya secara progressive dan 

tidak kalah dengan konsep pada pendidikan umum. 

Kata Kunci: Marketing, Entrepreunership, Pendidikan & Boarding School. 

 

PENDAHULUAN 

Globaliisasi perkembangan pendiidikan 

melalui IPTEKS dii era saat inii melaju begitu 

cepat dan hebat. Apalagii dii tambah hadirnya 

era revolusi industry 4.0 dan menyongsong era 

society 5.0. Meliihat kondisiii tersebut dan 

seiring perkembangan zaman serta pergerakan 

modernisasii yang semakin kompleks, 

kemungkinan besar dapat mempengaruhi 

paradigma dan pola pikiir manusia untuk biisa 

meningkatkan iilmu pengetahuanya, keimanan 

dan ketaqwaanya atau menuruti nafsu 

duniawinya. Sehiingga dapat mengakiibatkan 

perilaku atau tindakan manusia yang mengarah 

pada jalan kebenaran atau bahkan terjerumus ke 

jalan yang salah. Maka darii itu, pendidikan 

iislam perlu sekalii dii hadirkan dan diajarkan 

kepada para generasi bangsa sejak usia dinii. 

Harapanya untuk dapat menjadi perisaii dirii 

bagii mereka dalam menjalanii proses 

kehidupan di masa sekarang hingga masa yang 

akan datang nantinya.  

Menurut Muniir Pendidikan merupakan 

kebutuhan utama bagii setiap iinsan manusia 

dalam menjalanii kehidupannya. Dengan 

melaluii proses pendidikan diii suatu lembaga 

pendiidikan secara terfokus, maka manusia 

akan menjadii iinsan kamil yang memiliki ilmu 

pengetahuan yang bermanfaat bagii 

kehidupanya di dunia ataupun diakherat kelak 

[1]. Istilah Islamic boarding school atau yang 

biiasa dii sebut dengan pesantren yaiitu 

merupakan salah satu wadah pendiidikan iislam 

yang dapat mendiidik peserta didiknya 

menjadii manusiia yang seutuhnya (iinsan 

kamil). Dan cirii khas dari lembaga pendidikan 

iini yaitu mewajibkan para peserta didiiknya 

untuk tiinggal dii asrama selama program 

pendidikan dilaksanakan.  

Secara global, pendidikan dii skala 

iinternasional umumnya diidasarkan pada 

konsep memperkaya pengetahuan, mengasah 

kemandirian dan menumbuhkembangkan soft 

skiill maupun hard skiill para peserta diidiik. 

Sepertii yang ada di negara swiiss, dii negara 

iini sangat identik dengan sekolah asrama yang 

berkualiitas dan bermutu tinggii.  

Sehubungan dengan hal tersebut, Leysiin 

Ameriican School adalah sekolah berasrama 

iinternasional yang telah menghadiirkan 

pengalaman pendidikan untuk memperkaya 

pengetahuan kepada siiswa sejak 1961. 
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Idealnya meliibatkan akademiisiii di dalam 

kelas hiingga pembelajaran berdasarkan 

pengalaman dalam perjalanan budaya 

iinternasiional, kami percaya dalam 

menyatukan siiswa darii seluruh dunia dan 

memberi mereka pendidikan yang memicu 

keingintahuan mereka dan mendorong mereka 

untuk menjadi warga global terbaik yang 

mereka bisa [2]. 

LAS “Leysiin American School”; 

menawarkan program siiswa yang menantang 

secara akademiis, berdasarkan tujuan yang 

realistiis, untuk mempersiapkan mereka untuk 

studi universiitas. Hal ini menyebabkan hampir 

100% siswa melanjutkan pendidikan 

universitas, 80% dii antaranya bersekolah dii 

Universitas dii AS. Dii LAS, siswa melakukan 

program pembelajaran, olahraga, rekreasii, dan 

perjalanan budaya yang seiimbang, diidukung 

oleh liingkungan yang stabiil, penuh perhatiian, 

dan kekeluargaan. Institusii inii menawarkan 

berbagaii program studii premium termasuk IB, 

dan terdirii darii dua kampus unggulan yang 

memilikii banyak piilihan fasilitas asrama, 

perpustakaan, teknologii, senii, pertunjukan, 

olahraga, dan pusat mediia. Selain iitu, ada 

kesempatan untuk mengambil bagian dalam 

sejumlah kegiiatan ekstrakuriikuler yang unik, 

yang diirancang untuk menghasiilkan lulusan 

sekolah yang paliing sehat dan berpengetahuan 

luas.[3] 

Selanjutnya Dii Lemaniia Internatiional 

School Altdorf, siswa diitanamkan rasa 

tanggung jawab, bahkan dalam kegiiatan 

ekstrakuriikuler siiswa kamii memiilikii akses 

ke berbagaii sumber ekstrakuriikuler dii 

kampus, termasuk penampungan hewan yang 

dikelola siiswa dan fasiiliitas untuk teniis dan 

bola basket. Sekolah inii terletak diii dasar 

Pegunungan Alpen Swiiss dan pantaii Danau 

Lucerne, jadii aktiiviitas luar ruangan juga 

merupakan bagiian darii kehiidupan seharii-

harii. Siiswa bebas untuk membuat klub mereka 

sendiirii dan jangkauannya berkembang dari 

tahun ke tahun. Kami percaya kegiiatan 

ekstrakuriikuler adalah bagian penting darii 

pendidikan dan pengembangan pribadi siswa. 

Kamii mendorong siiswa untuk secara aktiif 

berpartisipasii dan menantang diri mereka 

sendiri di luar kelas.  

Lemaniia Internatiional School Altdorf 

dibangun atas tradisi keunggulan akademis 

untuk menawarkan pendidikan terbaik di 

sebuah liingkungan yang memicu pencapaiian. 

Kamii menyediakan guru yang berpengalaman 

dan berprestasii untuk membantu siiswa tetap 

pada jalurnya. Yaiitu mendapatkan kualiifikasii 

yang diakuiii secara global dan dapat 

melanjutkan kuliiah ke uniiversiitas, baiik dii 

dalam ataupun dii luar negerii. LISA adalah 

sekolah asrama swasta yang terletak dii kota 

Altdorf dii Swiiss bagiian tengah, Liingkungan 

alam yang menakjubkan dapat memberikan 

siiiswa kamiii untuk  beraktiiviitas luar ruangan 

sepanjang tahun dan kamii mendorong dan 

mempromosiikan keseimbangan yang sehat 

antara studii dan gaya hiidup. Fasiiliitas sarana 

prasarana pendidikan yang modern dan 

diikombiinasikan dengan metode pengajaran 

dii tujukan untuk sukses dii duniia saat inii. 

LISA berkomitmen untuk tidak hanya 

memberiikan pendidikan terbaiik, tetapii juga 

fokus untuk menciiptakan liingkungan yang 

mendorong pengembangan dan pertumbuhan 

pribadii untuk mewujudkan setiap siswa 

memiliki potensii yang sebenarnya. Siiswa 

secara aktiif berpartisipasii dan mengarahkan 

program pelatihan bakat mereka sendirii, yang 

memungkiinkan mereka untuk melakukan 

pengembangan lebiih lanjut serta memeliihara 

keterampiilan dan miinat khusus.[4] 

Kaitanya dengan globaliisasii 

pendiidikan iislamic boardiing school atau juga 

diisebut dengan pesantren, sudah hadiir dii 

iindonesia begiitu lama. Khususnya dii pondok 

modern darussalam gontor iinii. Pondok iinii 

mengusung tema iislamiic boarding school 

dengan sebutan KMI  “Kulliiyatul mu’allimin 

al-iiislamiiyah”.  

KMI merupakan Pesantren atau lembaga 

pendiidiikan Islam tertua dii Indonesiia dan 

termasuk salah satu dari tiga tipe Sekolah Islam 

dii Indonesiia. Menurut hamiid fahmy zarkasyii 

menyatakan bahwa seiiriing dengan 
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perkembangan kelembagaan pondok pesantren 

juga mengatur siistem kuriikulumnya. 

Kuriikulum tradiisiional yang terkenal terbagii 

menjadii tiiga tiingkatan: tiingkat dasar terdiiri 

darii teologii, yuriisprudensi Islam, etiika, dan 

metode membaca Al-Qur'an [5].  Sedangkan 

Menurut pandangan charlene tan, Pesantren 

mempromosiikan tradiisii edukatiif dalam tiiga 

cara. Pertama, ingin membantu siswa 

memperoleh pengetahuan dari mata pelajaran 

agama dan mata pelajaran 'sekuler' modern. 

Kedua, pesantren telah memasukkan pedagogii 

yang berpusat pada santrii sehingga mereka 

siswa tiidak hanya belajar secara pasif. 

Menghiindarii pedagogii diidaktik, pemiimpiin 

sekolah menjelaskan, “kamii dengan tulus 

percaya bahwa Anda harus memiilikii variasii 

dalam pengajaran Anda; Tentu saja gaya 

ceramah dapat diigunakan ketiika Anda perlu 

menjelaskan beberapa konsep, tetapii tiidak 

biisa setiiap saat ”Ketiiga, pesantren 

menyediiakan berbagaii kegiiatan kesantriian 

sehiingga dapat mendorong secara aktiif 

penerapan iilmu dan niilaii-nilaii yang 

dipelajarii. Tujuannya untuk “mendukung 

pertumbuhan priibadii santriii yang berjiiwa 

wiiirausaha dan memiiliikii kecakapan hiidup 

sehiiingga dapat mempersiiapkan diiiriii 

memasukii duniiia kerja [6]. 

Berdasarkan darii uraiian-uraiian tersebut 

di atas mengenaii marketing pendidiikan dan 

entrepreneurshiip dalam duniia pendiidiikan 

bertaraf iinternasiional  penuliis berupaya untuk 

mengkajiinya dengan tema; Isu Global 

Marketiing Pendiidiikan Dan Entrepreneurship 

Dalam Pendiidikan Islam (Studi Pada Pondok 

Modern Darussalam Gontor Ponorogo Jawa 

Timur).  

 

LANDASAN TEORI 

Islamic Boarding School 

Menurut Agmon boardiing school yaiitu 

Sekolah berasrama, yang biasanya memiliki 

fasiiliitas pendidikan dii tempat, fasiilitas 

tempat tiinggal, kafetariia dan dapur, serta 

kantor untuk beberapa staf profesiional. Inii 

merupakan suatu kompleks yang mana terdirii 

darii beberapa bangunan dan tempat rekreasii, 

termasuk sekolah dan asrama.[7] Selanjutnya 

menurut Behaghel; boardiing schools are an 

iintensiive form of educatiion, iin whiich 

students liive at school, and visiit theiir families 

only for weekends and vacatiions; sekolah 

berasrama adalah bentuk pendiidiikan iintensif, 

dii mana siiswa tinggal dii sekolah, dan 

keluarga yang iingin mengunjungii mereka 

hanya dii berii kesempatan pada akhiir pekan 

dan liiburan saja [8]. 

Menurut Kasful iislamic boarding school 

yaiitu suatu lembaga pendiidiikan iislam yang 

mengelola sebuah asrama atau biiiasa diiisebut 

dengan pesantren, diimana, iiilmu-iiilmu 

pengetahuan agama yang ada di pesantren 

menjadii iilmu iintegral-iislamii yang dapat 

menyelesaikan masalah dengan berbagaii jenis 

pendekatan [9]. Diii jelasakan dalam QS. Al-

Ahzab ; ayat 21, menerangkan bahwa; Artinya; 

Sesungguhnya telah ada pada (diiri) 

Rasulullah iitu surii teladan yang baiik bagiimu 

(yaiitu) bagii orang yang mengharap (rahmat) 

Allah dan (kedatangan) harii kiamat dan diia 

banyak menyebut Allah.(QS. Al-Ahzab;33;21). 

Selanjutnya di terangkan dalam Hadits 

Rasulullah SAW; Artinya; “Orang mukmin 

yang paling sempurna imannya adalah orang 

yang paling baik akhlaknya”.(HR; 

Attarmidzi;284). 

Mukhtar dkk, menyatakan bahwa;  

budaya komuniiitas pesantren iialah merupakan 

niilaii-niilaii ataupun norma-norma periilaku 

bersama masyarakat pesantren yang biasa 

tercermiin dalam panca jiiwa pesantren. 

Adapun iindiikatornya yang meliiputii: siistem 

reliigii, siistem organisasii kemasyarakatan, 

siistem pengetahuan, siistem mata pencahariian 

hiidup, siistem teknologii dan perlengkapan 

hiidup manusiia, bahasa, dan keseniian [10]. 

Marketing Pendidikan  

Menurut Rusiidi marketiing atau 

pemasaran iialah sebuah kegiiatan 

kemasyarakatan diimana iindiividu dan 

kelompok dapat memperoleh apa yang mereka 

butuhkan dan harapkan sesuaii dengan konsep 

saliing menguntungkan [11]. Selanjutnya W.J 

Stanton  dalam Ariifin mendefiniisikan 

marketiing dalam dua bentuk pengertiian dasar 
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yaknii pertama dalam artii kemasyarakatan; 

marketiing merupakan setiiap kegiiatan tukar-

menukar yang bertujuan untuk memuaskan 

kebutuhan manusiia sedangkan yang kedua 

dalam artii biisniis adalah sebuah siistem darii 

kegiatan bisniis yang terancang untuk 

merencanakan, member harga, 

mempromosiikan dan mendiistribusiikan jasa 

serta barang-barang pemuas kebutuhan pasar 

[12].  

Menurut M. Raya pemasaran atau 

marketiing bukanlah kegiiatan yang semata-

mata hanya untuk menjual atau mendapatkan 

keuntungan sebesar-besarnya. Akan tetapii intii 

darii pemasaran iitu sendirii iialah untuk 

memberiikan pelayanan yang priima kepada 

pelanggan khususnya pada masyarakat yang 

memilikii ekspektasi kebutuhan dan keinginan 

yang variatiif, sehingga pelayanan serta 

kepuasan bagii pelanggan dapat terpenuhii [13] 

Entrepreneurship  

Menurut ziimmerer dalam kutiipan 

noviiyantii mendefiinisiikan entrepreneurshiip  

iialah merupakan suatu proses penerapan daya 

kreatiiviitas, daya iinovasii dalam memecahkan 

suatu persoalan dan menemukan peluang untuk 

memperbaiikii keadaan usahanya [14]. 

Purnomo menegaskan Entrepreneurshiip 

merupakan fenomena modern, yang 

berkemajiuan, berketahanan, dan berdaya 

saiing tiinggii pada sebuah negara dii era global 

yang umumnya dii tentukan oleh jiumlah darii 

entrepreneurnya [15]. Sedangkan menurut aziiz 

bahwa kewiirausahaan atau entrepreneurshiip  

merupakan kegiiatan wiirausaha yang dapat 

membiimbiing dan menyokong meraiih 

kesuksesan[16].  

Selanjutnya menurut wiiratno, 

Entrepreneurshiip  pendidiikan merupakan 

suatu bentuk kegiiatan usaha yang memiilikii 

daya kreatiivitas dan iinovasii tiinggii yang 

diimilikii oleh setiiap lulusan lembaga 

pendidikan dalam menjalankan suatu usaha 

yang bermanfaat bagiinya ataupun bagii 

kemaslakhatan umat [17].  

Pendidikan Islam 

Menurut zaiiniyati dalam bukunya yang 

mengutiip darii (joyce & weiil, 1980) 

mengatakan bahwa model pembelajaran dalam 

pendiidikan iialah suatu pola yang dapat dii 

gunakan dalam membentuk kuriikulum 

pendidiikan dalam  merancang bahan-bahan 

pembelajaran serta mempola proses 

pendampiinganya selama kegiiatan 

pendiidiikan berlangsung [18]. Sedangkan 

menurut solichiin model pendidiikan iislam 

merupakan suatu bentuk pola iinteraksii antara 

pendiidik dengan peserta diidiik dalam 

memahamkan iilmu-iilmu pengetahuan baiik 

mengenaii biidang agama maupun umum 

melaluii berbagaii pendekatan untuk mencapai 

hasiil pembelajaran yang maksiimal [19]. 

Selanjutnya menurut Pendidikan iislam 

iialah siistem pendidikan yang dii konsep & dii 

kembangkan berdasarkan nilaii-nilaii ajaran 

iislam yang bersumber darii Al-qur’anul 

kariim, Al-hadiits, As-sunah pada lembaga 

pendiidikan sepertii madrasah & pondok 

pesantren [20].  

 

METODE PENELITIAN 

Dalam kajian inii, penuliis menggunakan 

pendekatan metodologii penelitiian kualiitatiif. 

Menurut Matthew B Miiles; qualitatiive data 

usually iin the form of words rather than 

numbers, have always been the staple of some 

fiields iin the sociial sciiences, notably 

antropology, hiistory, and poliitiical sciience; 

Data kualiiitatiif biiasanya dalam bentuk kata-

kata dariiiipada angka, selalu menjadiii pokok 

darii beberapa biidang iilmu sosiial, terutama 

antropologii, sejarah, dan iilmu poliitiik [21].  

Sedangkan menurut sugiiyono; Peneliitiian 

kualiitatiif adalah peneliitiian yang bermaksud 

untuk memahamii fenomena tentang apa yang 

diialamiii oleh subjek peneliiitiian miiisalnya 

periiilaku, persepsiii, motivasiii, tiiindakan, dan 

laiin-laiiin secara holiiistik, dan dengan cara 

deskriipsiii dalam bentuk kata-kata dan bahasa, 

pada suatu konteks khusus yang alamiiiah dan 

dengan memanfaatkan berbagaiii metode 

alamiiah [22]. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pondok modern darussalam gontor 

ponorogo jawa tiimur merupakan salah satu 

pondok modern terbesar dii negerii iindonesiia. 

Kiprahnya dalam menggaungkan pendiidikan 

iislam melaluii pesantren tiidak diiragukan lagii 

elektabiiliitasnya. Pondok modern darussalam 

gontor iinii telah membuktikan kemampuanya 

dalam bersaiing dii kanca iinternasiional. 

Melaluii berbagaii biidang sudah mulaii dii 

kembangkan dan dii iintegrasiikan dalam 

merealiisasiikan tujuan pendiidiikan dii pondok 

tersebut, yaiitu meliputii biidang pendidiikan 

agama iislam, komuniikasii, publiikasii, 

perkebunan/ pertaniian, ekonomii, dan laiin 

sebagaiinya.  

Selanjutnya mekaniisme marketiing 

pendiidiikan yang diiiimplementasikan 

melaluii pergerakan para piimpiinan gontor 

serta kader-kadernya yang selalu diisiiapkan 

lebiih siiap dalam menghadapii siituasii dan 

kondiisii yang diimungkiinkan tidak menentu 

untuk mensuarakan dan menggaungkan 

almamater pondok gontor ke kanca 

iinternasiional. Yaiitu mengutus delegasii 

perwakiilan Gontor ke jepang untuk 

mendiiiskusiiikanya masalah-masalah 

pendiidiikan regiional dan global secara 

intensiiif melaluiii diialog, semiinar, 

peneliitiian lapangan, dan bersosiialiisasi serta 

mengunjungiii sejumlah lembaga pendiidikan 

dii beberapa tempat diiikota jepang [23] 

Selanjutnya marketiing pendidiikan 

iislam melaluii upaya meniindaklanjutiii 

kerjasama Kepala Badan Pendiidikan dan 

Latiihan Energii dan Sumber Daya Miineral 

(Diiklat ESDM). Kerjasama antara Diiklat 

ESDM dan PMDG inii berupa recruiitment 25 

orang darii santrii, guru ataupun alumnii 

PMDG yang nantiinya akan diilatiih secara 

iintensiif selama 4-5 bulan dii Blok Miigas 

Cepu. Para peserta pelatiihan tersebut, 

nantiinya diiharapkan dapat menjadii tenaga 

profesiional dii Biidang Miigas, yang siiap 

untuk diiterjukan ke lapangan, baiik dii dalam, 

maupun diii luar negerii. Selanjutnya upaya 

yang dii lakukan pada marketiing pendiidikan 

iislam dii pondok modern gontor yaiitu melaluii 

siilaturahiim oleh Piimpiinan Pondok Modern 

Darussalam Gontor (PMDG), ke Yordaniia 

dalam rangka menjaliin hubungan kerja sama 

dengan beberapa uniiversiitas dii negara 

tersebut, yaiitu Yarmouk Uniiversiity (YU), 

Mu’tah Uniiversiity (MU), The World Islamiic 

Sciience and Educatiion Uniiversiity (WISEU), 

dan Al Al-Bayt Uniiversiity (AAU). Rektor YU 

menyampaiikan bahwa pihak uniiversiitas akan 

sangat terbuka dalam menjajakii dan 

meniingkatkan berbagaii bentuk kerjasama 

dengan Instiitut Studii Islam Darussalam (ISID) 

maupun PMDG ke depannya. Selaiin dapat 

memberiikan kontriibusii kepada kedua belah 

piihak, hal tersebut diiharapkan dapat 

meniingkatkan ipeople – to – ipeople 

contact antara kedua negara. Kedua belah 

piihak akhiirnya menyepakatii 

penandatanganan Memorandum of 

Understanding (MoU) untuk memperkuat 

kerjasama, terutama dalam penerimaan calon 

mahasiswa dari PMDG yang akan mengambiil 

berbagaii program studii keiislaman dan 

literatur Arab.  

Sementara pada kunjiungan ke MU, 

Rektor MU menyampaiikan apresiiasiinya 

terhadap adanya keiingiinan kerjasama darii 

piihak PMDG dan akan mempelajarii draf 

usulan MoU darii PMDG untuk selanjutnya 

diikomuniikasiikan melaluii jalur 

korespondensii agar dapat diitandatanganii 

pada kesempatan yang akan datang. 

Selanjutnya kunjungan ke WISEU, Kedua 

belah piihak sepakat menandatanganii 

addendum darii MoU WISEU-ISID yang 

utamanya adalah menambahkan poiin 

komiitmen WISEU untuk memberiikan dua 

beasiiswa rutiin tahunan tiingkat S-1 bagii 

lulusan PMDG. 

Sedangkan pada kunjungan ke AAU, 

Pada kesempatan tersebut diibahas mengenaii 

berbagaii mekaniisme iimplementasii poiin-

poiin dalam MoU yang telah diitandatanganii 

pada tahun 2012 lalu, termasuk kemungkinan 

kerjasama dii biidang pelatiihan bahasa Arab 

melaluii metode homestay [24]. 

Marketiing pendiidikan iislam melaluii 

program bea-siiswa yang diiberiikan oleh 
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Grand Syaiikh kepada Pondok Modern 

Darussalam Gontor (PMDG), selanjutnya giiat 

acara publiic lecture oleh Duta Besar Inggriis 

untuk Indonesiia, Moazzam Maliiik, 

menyampaikan publiic lecture  bahwa dalam 

setiiap liima meniit nama Gontor selalu 

terdengar dii teliinganya saat iia pertama kalii 

berkunjung ke pondok pesantren yang ada dii 

Indonesiia, yaiitu Darunnajah. Menurutnya, 

Gontor seriingkalii diiperbiincangkan dan 

menjadii buah biibiiiiir diimana-mana karena 

telah membuktikan dirii sebagaii iinstitusii 

terbaiik. Duniia mengakuii, Gontor telah 

menelurkan alumnii-alumnii berkaliiber, yang 

mampu berperan dii berbagaii linii kehiidupan.  

 

Selanjutnya iialah mengenaii upaya yang 

diilakukan pondok modern gontor dalam 

membangun serta mengembangkan marketiing 

pendiidikan iislam, MoU on iInternatiional 

Educatiional Cooperatiion antara ISID yang 

diiwakiili oleh Dr. K.H. Abdullah Syukrii 

Zarkasyii dengan Rektor Uniiversiitas Islam 

Rusiia, Prof. Dr. Rafiik Mukhametsiin, 

kerjasama iinii dii biidang pendiidikan antara 

keduanya diirencanakan berlangsung selama 3 

tahun dan mencakup biidang tukar-menukar 

pelajar, riiset bersama, program pelatihan, 

kuliah jarak jauh, seminar serta publikasi 

bersama.   

Upaya selanjutnya terkaiit dengan jiiwa 

entrepreunersiip Pimpinan Pondok Modern 

Darussalam Gontor (PMDG) K.H. Hasan 

Abdullah Sahal dengan membaca berbagai 

peluang dan kemungkiinan serta guna 

meniingkatkan perkembangan kewiirausahaan 

atau ekonomii sebagai proteksii, yaiitu 

membangun dan meresmiikan uniit-uniit usaha 

Latansa Gontor sebagaii ajang pelatiihan/ 

pembelajaran bagii santri-santriinya.  

Uniit Usaha iinii bukan hanya bertujuan 

memperoleh keuntungan, akan tetapii untuk 

sarana pengembangan kewiiirausahaan serta 

dakwah. Dan bahwasanya pondok pesantren 

biisa hiiidup mandiiriiv,”  

 

 

Analisis SWOT Pondok Modern 

Darussalam Gontor  

Menurut Afiif untuk mengukur tiingkat 

keberhasiiilan, kekuatan dan kelemahan dalam 

manajemen strategii maka analiisiis SWOT 

merupakan salah satu alternatiif yang 

diigunakan dalam menganaliisiis manajemen 

pendiidiikan khususnya pada lembaga 

pendiidiikan iislam [25]. Analiisiis SWOT 

adalah peniilaiian menyeluruh terhadap 

kekuatan (strenghts), kelemahan (weaknesses), 

peluang (opportuniitiies) dan ancaman (threats) 

suatu perusahaan atau liembaga [26].  

Berdasarkan darii deskriipsi pernyataan 

yang tersebut diiatas. Maka, dalam melakukan 

proses analisiis SWOT dan pemetaan strategii 

pada Pondok Modern Darussalam Gontor perlu  

malaluii beberapa tahapan-tahapan yang harus 

dii lakukan dalam mengiidentiifikasii iisu-iisu 

atau factor -faktor yang dapat mempengaruhii 

lembaga, baiik darii  iinternal maupun ekternal. 

Darii hasil iidentifikasii, selanjutnya diilakukan 

penghiitungan melaluii matriiks IFE (Internal 

Factor Evaluatiion) dan EFE (Eksternal Factor 

Evaluation).  

Tabel.1. Penghitungan Matriiks. IFE. 

 
Dari hasiil tabel.1 perhitungan matriiks 

IFE Pondok Modern Darussalam Gontor dapat 

dii hasiilkan skor dengan jumlah total sebesar 

3,00. Artinya, dengan poiin iini dapat dii 

deskriipsiiikan bahwa Pondok Modern 

Darussalam Gontor memiiliki diimensii 

kuadran unggul dalam situasii iinternal 

lembaga. 
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Tabel.2. Penghitungan Matrik. EFE. 

 
Darii tabel.2. perhiitungan matriiks EFE 

menunjukan hasiil 4,13. Artiinya Pondok 

Modern Darussalam Gontor memilikii 

tanggapan yang baiik terhadap faktor peluang 

yang dii hadapi dan dapat mengendalikan faktor 

ancaman yang muncul. Dengan demikian, 

berdasarkan dari hasiil tersebut Pondok Modern 

Darussalam Gontor berada pada posisii kuadran 

1 (growth). Adapun matriks penilaian SWOT  

Pondok Modern Darussalam Gontor akan diii 

deskripsiikan pada Tabel beriikut.  

Tabel.3.Penghiitungan Matriks SWOT 

Pondok Modern Darussalam Gontor 

 
Berdasarkan deskripsii pada tabel 1 

mengenaii analisiis IFE telah didapatkan  

jumlah skor faktor kekuatan sebesar 2,76 dan 

jumlah skor faktor kelemahan sebesar 0,24. 

Selanjutnya deskriipsii pada tabel 2 mengenai 

analisis EFE telah diiidapatkan jumlah skor 

peluang sebesar 2,42 dan jumlah skor faktor 

tantangan/ ancaman sebesar 1.71. berdasarkan 

perhiitungan matriik IFE dan EFE beriikut 

tabel bentuk matriiks kategorii iiinternal dan 

eksternalnya. 

Tabel. 4. Skor IFE – EFE Pondok Modern 

Darussalam Gontor. 

 
Berdasarkan penghitungan matriiks 

darii analisiis diiatas, maka selanjutnya akan 

dii tunjukan posisii keberadaan Pondok 

Modern Darussalam Gontor . apakah berada 

pada kuadran 1 (strenght - opportuniities), 

kuadran 2 (strenght - threats), kuadran 3 

(weakness – opportuniities)  atau berada ada 

kuadran 4 (weakness – threats). Selanjutnya 

hasiil darii IFE dan EFE akan diibuat dalam 

deskriipsii kuadran pemetaan analiisis SWOT 

berbentuk grafiik. Yaiitu pada tiitik sumbu X 

menunjukan iisu-iisu iinternal yang dii 

evaluasii pada matriiks IFE, sedangkan sumbu 

Y menunjukan iisu-iisu eksternal yang dii 

evaluasii pada matriiks EFE. Selanjutnya akan 

dii tariik gariis antara kedua tiitik tersebut 

untuk memperlihatkan posisii keberadaan 

Pondok Modern Darussalam Gontor. 

Gambar .1 Grafik.SWOT 

 
Berdasarkan pada gambar diiatas, posisii 

kuadran hasiil dari penghiitungan IFE & EFE 

yaitu kuadran 1 atau SO (Strenght-

Opportuniiitiies). Jumlah skor niilaii darii 

perhiitungan matriiks IFE sebesar 3,00 yang 

berada pada tiitik garis sumbu axiis pada 

kuadran SWOT. Selanjutnya jumlah skor niilaii 

darii penghiitungan matriiks EFE yaiitu sebesar 

4,13 yang berada pada gariis sumbu ordiinat 

pada kuadran SWOT. Sehiingga kedudukan 

dari posisii Pondok Modern Darussalam Gontor 

berada pada kuadran 1 dengan titiik koordinat 

(3,00 – 4,13) yang artiinya bahwa Pondok 

Modern Darussalam Gontor harus lebih beranii 
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melakukan strategii progresiive. Yaitu 

memanfaatkan kekuatan dan kapasitas 

sumberdaya yang diimilikii untuk mengambiil 

peluang yang dii hadapiinya. Beriikut pemetaan 

strategii Pondok Modern Darussalam Gontor 

yang dapat dii lakukan yaiitu: 

1. Meniingkatkan animo  kepercayaan 

masyarakat untuk  minat memondokan / 

mendaftarkan  putra-putrinya. 

2. Sosiialisasi program unggulan melalui 

sistem informasi Pondok 

3. Mensupport dan mengembangkan 

kegiatan pembekalan entrepreunership  

berbasiskan dakwah iislamiyah 

4. Meningkatkan program pengabdian 

kepada masyarakat 

5. Meningkatkan program unggulan di 

berbagai biidang  pendidikan khususnya 

bidang entrepreunership dan  

pendidikan islam 

6. Membuat program beasiswa prestasi 

bagi santri/ lulusan terbaik 

7. Meningkatkan prestasi & kemampuan 

IPTEKS. 

8. Pengembangan dan penguatan program 

FORBIS  IKPM 

9. Meningkatkan Program Pendidikan & 

entrepreunership yang berbasiskan 

islamii 

10. Mengembangkan dan meningkatkan 

lagii program kerja sama dii dalam 

maupun di luar negeri di berbagai 

bidang pendidikan 

Dengan demiikian keberadaan Pondok 

Modern Darussalam Gontor dapat 

diprediiksikan sebagaii Pondok Modern yang 

siiap untuk berkompetiisi. Artinya bahwa 

kondiisi manajemen iinternalnya saat iini 

berada pada posiisi yang sehat. Oleh karena iitu 

dii sarankan untuk menggunakan pemetaan 

strategii yang progresiive untuk dapat 

melakukan empoweriing (penguatan) dan 

meniingkatkan daya saiing (competiitiiveness).  

Berdasarkan hal tersebut, maka langkah 

strategii selanjutnya iialah Pondok Modern 

Darussalam Gontor harus lebiih progresiive, 

beranii merencanakan, mengkonsep, 

menerapkan hasiil dari evaluasii untuk 

mengembangkan serta meningkatkan 

marketiing pendiidikan dan entrepreunershiip 

dalam pendidiikan iislam. Sehiingga 

elektabiilitas Pondok Modern Darussalam 

Gontor akan terus maju dan berkembang 

mengiikutii zaman diimasa yang akan datang. 

 

PENUTUP 

Kesimpulan 

Berdasarkan sajiian-sajiian yang telah dii 

paparkan pada bab sebelumnya, maka dapat dii 

ambiil kesimpulan bahwa model marketiing 

pendidikan & entrepreneurshiip dalam 

pendidikan iislam pada pondok modern 

darussalam gontor ponorogo jawa tiimur 

merupakan sebuah konsep kesiisteman yang 

terintegrasii darii satu komponen dengan 

komponen laiinya berdasarkan niila-nilaii 

keiislaman, sesuaii dengan tujuan pendiidikan, 

motto dan panca jiiwa pondok modern 

darussalam gontor. Pergerakan dari marketiing 

pendidiikan iislamnya dan perkembangan darii 

entrepreneurshiip/ kewiirausahaanya dapat 

menciiptakan kader-kader pemiimpin / 

generasii penerus bangsa yang beriilmu, 

beriiman, bertakwa dan berakhlakul kariimah 

serta mampu berdaya saiing tinggii dii kancah 

nasiional maupun iinternasional. 

Konsep marketiing pendidiikan iislam 

yang dii terapkan oleh pondok gontor tiidak 

kalah dengan konsep pada pendidiikan umum, 

iitu terbuktii dengn sejumlah prestasii yang 

telah dii raiih oleh ustad/ satrii-santrinya 

bahkan alumniiya dalam memenagi beberapa 

kegiatan perlombaan, yang meliputii biidang 

matematiika, fisiika, kimiia, saiins, IT, biisnis, 

wirausaha dst. Selaiin iitu lulusan darii pondok 

modern darusaalam gontor juga masuk 

terseleksii mendapatkan bea-siiswa ke luar 

negerii sepertii sudan, turkiii, saudiii arabiiia, 

mesiiir, iinggris, yordaniia, rusiia, malaysiia 

dst. selanjutnya pada ranah 

entrepreneurshipnya telah di 

tumbuhkembangkan melaluii kegiiatan-

kegiiatan bazzar, ekspo, pengembangan uniit 

usaha serta kegiiatan forum biisniis oleh 
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alumnii/ IKPM. Dan duniapun mengakui akan 

nama besar pondok modern darussalam gontor 

sampai saat inii. Barokallah. 

Saran  

Berdasarkan dari uraiian penjelasan 

pembahasan dan kesimpulan terkaiit dengan 

iisu global marketiing pendidikan dan 

entrepreneurship dalam pendidikan islam , 

maka penulis dapat menyampaikan saran 

sebagai berikut: 

1. Perlu adanya pengembangan dan 

peniingkatan marketiing pendidiikan & 

entrepreneurshiip dengan metode 

pembelajaran yang multii integrasii 

untuk dii terapkan pada pondok modern 

darussalam gontor dalam upaya 

menghadapii tantangan global dii era 

revolusii iindustry 4.0 dan 

menyongsong era sociiety 5.0. 

2. Perlunya peniingkatan, penguatan, 

pendampiingan dan pengawasan alumii 

melalui IKPM dii berbagai pelosok 

negeri dan luar negeri, guna bersinergii 

untuk membangun peradaban islam 

melaluii pondok pesantren di mata 

dunia. 

3. Tentunya masiih banyak lagii faktor 

laiin yang ada pengaruhnya dengan 

marketing pendiidikan dan 

entrepreneurshiip dalam pendiidikan 

iislam dii pondok modern darussalam 

gontor. Maka darii iitu penuliis 

menyadarii perlunya penyempurnaan 

peneliitian yang lebiih mendalam lagii 

kedepanya. 

Demiikian, tiada gading yang tak retak. 

Jika ada kekeliruan, kesalahan dan kekhilafan 

dalam penyajian karya ilmiah ini, penulis 

mohon maaf kepada khalayak umum. Dan 

memohon ampunan kepada Allah SWT. 

Wallahu a’lam bisshowab. Barokallah...  
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